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Abstract 
 

This study aims to determine the effectiveness of group counseling services using the Rational 
Emotive Behavior Therapy (REBT) approach in improving students’ self-confidence at SMPN 1 
Suli. The REBT approach is applied to help students identify and change irrational thoughts that 
hinder the development of their self-confidence. This research employs a quantitative method with 
a one-group pre-test and post-test design. The subjects consisted of 12 students selected through 
purposive sampling based on low self-confidence indicators. The instrument used was a self-
confidence scale questionnaire that had been tested for validity and reliability. Data were 
analyzed using the Paired Sample T-Test to examine differences in scores before and after the 
intervention. The results showed a significant improvement in students’ self-confidence after 
participating in group counseling sessions using the REBT approach. This study also addresses 
the limitations of previous research, which mostly focused on individual counseling and used 
qualitative methods. Therefore, this research provides evidence that group counseling with the 
REBT approach is effective in enhancing students’ self-confidence, particularly at the junior high 
school level. 
Keywords: Group Counseling, Rational Emotive Behavior Therapy (REBT), Self-Confidence 

 

Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa efektif layanan konseling kelompok dengan 
pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) dalam meningkatkan kepercayaan diri 
(self confidence) siswa di SMPN 1 Suli. Pendekatan REBT digunakan karena dapat membantu 
siswa mengenali dan mengubah pikiran-pikiran negatif atau tidak rasional yang membuat mereka 
kurang percaya diri. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain pre-test dan 
post-test pada satu kelompok. Subjek penelitian adalah 12 siswa yang dipilih berdasarkan hasil 
identifikasi tingkat kepercayaan diri yang rendah menggunakan teknik purposive sampling. Alat 
ukur yang digunakan adalah angket self confidence yang sudah diuji validitas dan reliabilitasnya. 
Analisis data dilakukan dengan uji statistik Paired Sample T-Test untuk melihat perbedaan hasil 
sebelum dan sesudah konseling. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang nyata 
pada kepercayaan diri siswa setelah mengikuti layanan konseling kelompok dengan pendekatan 
REBT yaitu dari nilai 84.67 menjadi 128.92 setelah intervensi.. Penelitian ini juga menjawab 
kekurangan dari penelitian sebelumnya yang lebih banyak menggunakan konseling individu dan  
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pendekatan kualitatif. Oleh karena itu, layanan konseling kelompok dengan pendekatan REBT 
terbukti efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa di jenjang sekolah menengah 
pertama. 
Kata Kunci: : Konseling Kelompok, Rational Emotive Behavior Therapy (REBT), Self 
Confidence 
 

 

 
PENDAHULUAN 

     Masa remaja adalah periode yang sangat berpotensi, baik dari aspek kognitif, 

emosional, maupun fisik. Siswa yang memiliki Self Confidence yang tinggi cenderung 

menunjukkan perilaku positif, seperti kemandirian dalam belajar, inisiatif, kreativitas, 

serta selalu optimis dan bekerja keras dalam segala hal (Patriana, 2019). Pada usia 

tersebut, remaja menghadapi tugas perkembangan yang menuntut perubahan signifikan 

dalam sikap dan perilaku. Proses pembentukan kepercayaan diri ini dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, termasuk lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Ketiga aspek 

tersebut memiliki peran penting dalam membentuk Self Confidence pada remaja 

(Purwaningrum & Eka Paramitha, 2024).  

    Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk karakter dan kepribadian 

siswa. Pendidikan sebagai sarana bagi setiap individu untuk mengembangkan dirinya. 

Proses pengajaran berperan dalam membimbing seseorang sepanjang hidupnya, sejak 

lahir hingga akhir hayat. Seorang siswa yang berada di jenjang pendidikan formal 

cenderung mencapai prestasi yang lebih baik apabila memiliki tingkat kepercayaan diri 

yang tinggi, baik dalam aspek akademik maupun kegiatan ekstrakurikuler. Dalam konteks 

pendidikan di sekolah, proses belajar mengajar merupakan aktivitas utama sekaligus 

sarana paling vital dalam mencapai tujuan pendidikan. Berbagai permasalahan yang 

sering muncul dalam proses belajar mengajar melibatkan baik peserta didik maupun 

pendidik (Marhani & Galugu, 2021). Namun, pendidikan tidak dapat berjalan dengan 

optimal tanpa adanya perkembangan dalam aspek psikologi, karakter, dan kepribadian 

setiap individu, yang tercermin melalui kondisi psikologisnya (Ujud et al., 2023). 

     Self Confidence merupakan sikap positif dan keyakinan seseorang terhadap 

kemampuannya dalam menghadapi tantangan, mengatasi masalah, dan meraih tujuan. 

Individu yang memiliki Self Confidence akan percaya pada potensi dirinya, tidak mudah 

ragu, dan siap menghadapi berbagai kondisi, baik yang mudah maupun sulit. Self 

Confidence juga mendorong seseorang untuk tetap optimis, tidak cepat menyerah, dan 
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lebih berani mencoba hal-hal baru meskipun terdapat risiko atau rintangan. Self 

Confidence sebagai kemampuan yang memungkinkan anak mengekspresikan apa yang ia 

ketahui dan lakukan. Selain itu, Self Confidence diartikan sebagai sikap positif seseorang 

yang memberinya kemampuan untuk membangun pandangan baik terhadap dirinya 

sendiri, serta terhadap lingkungan atau situasi yang dihadapinya (Desthiani, 2023). 

Artinya, Self Confidence bukanlah sifat bawaan sejak lahir, melainkan sesuatu yang 

diperoleh, dibentuk, dan dikembangkan melalui proses belajar dalam interaksi dengan 

lingkungan. Bahkan, menurut Lauster (1978), Self Confidence dapat diajarkan dan 

ditanamkan melalui pendidikan, sehingga terdapat berbagai cara yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan dan membentuk Self Confidence (Halik & Rakasiwi, 2020). Dengan 

memiliki Self Confidence yang baik, siswa dapat mengembangkan potensi mereka dengan 

lebih baik dan menjadi generasi muda yang kompeten. Sebaliknya, jika siswa memiliki 

Self Confidence yang rendah, mereka cenderung akan menarik diri, merasa canggung saat 

berinteraksi dengan orang lain, dan kesulitan dalam menerima kenyataan tentang diri 

mereka. Namun, terlepas dari tantangan yang dihadapi, siswa tetap dapat menemukan 

cara untuk mengatasinya (Wasilatussalam et al., 2023). 

   Siswa yang memiliki tingkat kepercayaan diri rendah umumnya kesulitan untuk 

bersikap tegas, sehingga mereka lebih rentan terhadap pengaruh orang lain. Selain itu, 

mereka kerap mengalami kendala dalam mengungkapkan pikiran atau perasaan, serta 

merasa tidak enak untuk menolak permintaan, meskipun permintaan tersebut dapat 

berdampak buruk(Wijayanti & Nusantoro, 2022). Seseorang dengan kepercayaan diri 

yang rendah cenderung kesulitan menampilkan atau memaksimalkan kemampuannya, 

merasa ragu-ragu, serta takut untuk menyampaikan pendapat, berinteraksi, dan bekerja 

sama dengan orang lain. Hal ini menunjukkan bahwa kepercayaan diri yang tinggi sangat 

diperlukan untuk mengembangkan berbagai aspek kemampuan individu. Namun, pada 

kenyataannya, masih banyak individu, terutama remaja, yang mengalami rendahnya 

kepercayaan diri (Halik & Rakasiwi, 2020). Jika siswa tidak memiliki Self Confidence 

yang memadai, mereka berisiko mengalami kegagalan dalam belajar, yang pada akhirnya 

dapat menghalangi tercapainya tujuan pendidikan (Yeni Triana et al., 2024). 

    Hasil dari observasi awal yang dilakukan bersama guru bimbingan dan konseling 

di sekolah untuk mendapatkan gambaran mengenai kondisi psikologis dan Self 

Confidence siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Suli. Dalam observasi 
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ini, guru BK membantu mengidentifikasi siswa-siswa yang menunjukkan Self Confidence 

yang rendah dalam situasi tertentu, seperti saat berbicara di depan umum, takut gagal, 

atau malu berinteraksi dengan teman sebayanya. Informasi yang diperoleh dari observasi 

ini menjadi dasar untuk merancang intervensi yang tepat menggunakan pendekatan 

REBT dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa yang apabila jika tidak ditangani 

dapat berdampak pada motivasi belajar,dan kesejahteraan psikologis lainnya. 

    Penelitian yang relavan terkait dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, 

diantaranya Tomy Dwi Apriyanto and Asni (2024) dengan judul “Efektivitas Konseling 

Kelompok Dengan Pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) untuk 

Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa SMPN 33 Bekasi”. Dengan hasil penelitian yang 

menjelaskan  bahwa  konseling  kelompok  dengan  REBT  dapat  meningkatkan 

kepercayaan diri siswa yang dapat di lihat melalui perubahan setelah di berikan layanan 

konseling dengan teknik REBT. Hasil ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Siti Nur Rahmawati (2022) melakukan penelitian dengan judul “Konseling Rational 

Emotive Behaviour Therapy (REBT) Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Remaja”. 

Hasil penelitian yang telah diuraikan dalam pembahasan penelitian, maka dapat 

disimpulkan bahwa kepercayaan diri individu mengalami peningkatan setelah diberikan 

konseling Rational Emotive Behavior Therapy (REBT). Selain itu, penelitian yang 

dilakukan oleh Noufal, Razzaq, and Jannati (2024) melakukan penelitian dengan judul 

“Konseling Individu dengan Teknik Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) dalam 

Meningkatkan Kepercayaan Diri (Studi Kasus Klien “A”)”. Dari hasil penelitiannya Hasil  

penerapan Rational  Emotive  Behaviour Therapy (REBT)  dalam  Mengatasi  Rasa 

Kepercayaan Diri, Yaitu Dari perilaku klien “A” sudah mulai mengalami peningkatan  

dalam kepercayaan diri Klien “A” dan dapat diambil kesimpulan bahwa kondisi klien 

“A” sekarang lebih tenang dan  sabar  dalam  menyikapi  sesuatu,  lebih  bisa  memilih  

mana yang  baik  dan meninggalkan yang buruk untuk dirinya, bisa menghadapi 

penolakan dari orang lain dan yakin atas  kemampuan dan pengetahuannya berdasarkan 

pengalaman dan  perhitungannya.  Hal  ini dapat dilihat dari perilaku-perilaku klien “A” 

serta dari penuturan orang tua dan temannya. 

    Dari hasil penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa pendekatan ini 

memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap Self Confidence, terutama dalam 

menghadapi tantangan akademik dan sosial. Beberapa studi mengungkapkan bahwa 
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pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) efektif membantu siswa untuk 

mengenali dan mengubah pola pikir negatif yang sering kali menjadi penyebab rendahnya 

Self Confidence. Dengan menggunakan teknik ini, siswa diajarkan untuk mengganti 

keyakinan irasional dengan pemikiran yang lebih rasional dan realistis, yang pada 

gilirannya dapat membantu mereka merasa lebih percaya diri dalam berbagai situasi. 

Penelitian yang dilakukan di sejumlah sekolah menengah menunjukkan bahwa setelah 

mengikuti sesi konseling dengan REBT, siswa mengalami peningkatan yang signifikan 

dalam kemampuan berbicara di depan umum, mengatasi kecemasan sosial, dan 

memperbaiki hubungan dengan teman-teman mereka. 

    Selain itu, REBT juga terbukti efektif dalam mengurangi stres dan kecemasan yang 

sering menghalangi kinerja akademik dan interaksi sosial siswa. Namun, beberapa studi 

juga mencatat adanya tantangan dalam penerapan REBT di lingkungan sekolah, seperti 

penerimaan siswa terhadap teknik ini dan keterbatasan waktu yang tersedia untuk 

program konseling. Meskipun demikian, secara umum, penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa REBT merupakan pendekatan yang menjanjikan untuk 

meningkatkan Self Confidence siswa dan mendukung perkembangan psikologis mereka 

secara lebih menyeluruh. Secara keseluruhan, hasil penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa REBT tidak hanya efektif dalam mengatasi masalah kepercayaan diri, tetapi juga 

berperan dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih positif dan mendukung 

perkembangan pribadi siswa. Oleh karena itu, penerapan REBT di sekolah-sekolah 

menjadi langkah penting untuk meningkatkan kesejahteraan mental dan sosial siswa. 

Teknik yang digunakan dalam pendekatan ini adalah Teknik Kognitif yang merupakan 

salah satu Teknik pendekatan REBT. Teknik Kognitif adalah upaya untuk membantu 

konseli belajar dengan cara yang berbeda, memperbaiki pemikiran yang keliru, dan 

menggantinya dengan cara berpikir yang lebih rasional, realistis, dan positif (Firmansyah, 

2024). 

     Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis dan teoritis dalam 

dunia pendidikan, khususnya dalam layanan konseling kelompok dengan pendekatan 

REBT Melalui penelitian ini, diharapkan pendekatan REBT dapat terbukti efektif dalam 

meningkatkan Self-Confidence Siswa SMP Negeri 1 Suli, sehingga siswa mampu 

menghadapi tantangan akademik dan sosial dengan lebih percaya diri. Selain itu, 
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Pretest  Treatment Posttest 

O1 O2 x 

penelitian ini juga diharapkan menjadi acuan bagi guru bimbingan dan konseling dalam 

merancang intervensi yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 

 

METODE 

          Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen. 

Menurut Ahyar (2020) dalam penelitiannya bahwa Penelitian kuantitatif eksperimen 

merupakan penelitian yang dirancang secara sistematis oleh peneliti dengan menerapkan 

perlakuan tertentu pada subjek penelitian guna memunculkan peristiwa yang akan diteliti 

(Fernanda & Sukardi, 2022). Desain penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah 

jenis pre eksperimen semu (quasi-experiment) dengan model one group pre-test post-test, 

di mana penelitian dilaksanakan pada satu kelompok tanpa ada kelompok pembanding. 

Proses eksperimen dimulai dengan pemberian angket sebelum perlakuan, yang disebut 

pre-test (O1), kemudian diikuti dengan pemberian perlakuan (treatment), dan diakhiri 

dengan pengisian angket setelah perlakuan, yang disebut post-test (O2). Desain penelitian 

ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 1. Desain penelitian Model One Group Pre-test Post-test 

 

 

 

 

Keterangan gambar : 

O1 :  Nilai Pre-test (sebelum diberikan perlakuan) 

X  : Pelaksanaan layanan konseling kelompok dengan teknik Rational Emotive Behavior 

Therapy 

O2 : Nilai post-test (sesudah diberikan perlakuan) 

Dalam penelitian ini  melibatkan siswa SMPN 1 SULI sebagai populasi yang berjumlah 

112 yang terdiri dari siswa kelas delapan (VIII), adapun sampel yang berjumlah 12, 

diambil menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan 

kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria sampel dalam 
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penelitian ini adalah: siswa yang memiliki self confidence yang rendah, seperti saat 

berbicara di depan umum, takut gagal, atau malu berinteraksi dengan teman sebayanya. 

Berdasarkan informasi hasil observasi, wawancara, dan koordinasi dengan guru BK serta 

wali kelas, ditetapkan 12 siswa yang menjadi sampel yang kemudian akan 

dikelompokkan dan diberikan pre-test, perlakuan, dan post-test. 

Hasil 

Analisis Deskriptif 
Dalam penelitian ini, data yang akan diuji analisis deskriptif ialah data hasil pre-test dan 

post-test, sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Pre-test dan Post-test 

No. Inisial Jenis 
Kelamin 

Kelas Pre-Test Post-Test 

1.  AF Laki-Laki VIII 82 118 
2.  AL Laki-Laki VIII 85 126 
3.  RA Perempuan VIII 83 134 
4.  YA Laki-Laki VIII 88 127 
5.  MA Perempuan VIII 80 128 
6.  DI Perempuan VIII 92 134 
7.  GU Laki-Laki VIII 82 131 
8.  IP Perempuan VIII 94 143 
9.  BI Perempuan VIII 88 118 
10.  GA Perempuan VIII 89 132 
11.  FD Laki-Laki VIII 80 126 
12.  RZ Perempuan VIII 73 130 

 

tujuannya untuk memberi gambaran umum mengenai data berupa data minimum, 

maximum, mean dan standar deviasion sehingga peneliti dan pembaca dapat memahami 

pola dasar, sebaran, dan karakteristik data sebelum masuk ke analisis lanjutan. Hasilnya 

menunjukkan: 

Tabel 3 Uji Analisis Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 

 N 
Minimu

m 
Maximu

m Mean 
Std. 

Deviation 
PRETEST 12 73 94 84.67 5.867 
POSTTEST 12 118 143 128.92 6.908 
Valid N 
(listwise) 12     
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Data pre-test dengan N sebagai jumlah sampel memiliki nilai minimum 73 dan maximum 

94, dengan mean 84.67 dengan standar deviation 5.867, sedangkan data hasil post-test 

dengan N sebagai jumlah sampel memiliki nilai minimum 118 dan maximum 143, dengan 

mean 128.92 dan standar deviation 6.908. 

Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data yang diperoleh dari hasil pre-

test dan post-test berdistribusi normal. Apabila data berdistribusi normal, maka analisis 

selanjutnya menggunakan uji parametrik; sebaliknya, jika data tidak berdistribusi normal, 

maka digunakan uji non-parametrik. Kriteria pengambilan keputusan dalam uji ini adalah 

sebagai berikut: 

 Jika nilai signifikansi (sig.) ≥ 0,05, maka data dianggap berdistribusi normal. 

Jika nilai signifikansi (sig.) ≤ 0,05, maka data dianggap tidak berdistribusi normal. 

Dalam penelitian ini, uji normalitas yang digunakan adalah Shapiro-Wilk test, karena 

jumlah sampel (N) ≤ 30. Adapun hasil pengujian menunjukkan: 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 
Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
PRETEST .132 12 .200* .970 12 .912 
POSTTES
T .170 12 .200* .945 12 .559 

 

Data pre-test memiliki nilai signifikansi sebesar 0,912, sedangkan data post-test 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,559. Berdasarkan kriteria pengambilan 

keputusan yang telah dijelaskan sebelumnya, yakni jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka 

data berdistribusi normal, maka: 

 Nilai signifikansi 0,912 ≥ 0,05 

 Nilai signifikansi 0,559≥ 0,05 

 

  



FOKUS Volume 8, No. 4, Juli 2025 

 

568 

 

 

 

Nilai signifikansi (2-tailed) yang diperoleh dari data pre-test dan post-test adalah 0,000. 
Berdasarkan ketentuan pengambilan keputusan yang telah dijelaskan sebelumnya, yakni: 

Nilai signifikansi (2-tailed) 0,000 ≤ 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan Pre-test dan Post-
Test. 

 

 

Hasil Uji Hipotesis  

Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah dilakukan, data pre-test dan post-test 

diketahui berdistribusi normal. Oleh karena itu, analisis dilanjutkan dengan 

menggunakan uji Paired Sample T-Test, yang termasuk ke dalam uji parametrik. Dalam 

konteks penelitian ini, uji tersebut digunakan sebagai bagian dari pengujian hipotesis, 

dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara dua 

kondisi yang diukur pada sampel yang sama, yaitu antara hasil pre-test dan post-test. 

Adapun kriteria pengambilan keputusan dalam uji ini adalah sebagai berikut: 

Jika nilai sig (2-tailed) ≤ 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan. 

Jika nilai sig (2-tailed) ≥ 0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis paired sample T-Test 
Paired Samples Test 

 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mea
n 

Std. 
Deviati

on 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

Pai
r 1 

PRETEST – 
POSTTEST 

-
44.2

50 
7.300 2.107 -48.888 -39.612 

-
20.9

97 
11 .000 
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Pembahasan 

          Berdasarkan hasil penelitian, terjadi peningkatan yang signifikan pada Self 

Confidence siswa setelah diberikan intervensi berupa layanan konseling kelompok 

dengan menggunakan pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy. Hal ini 

dibuktikan melalui perbandingan hasil pre-test dan post-test yang menunjukkan kenaikan 

skor secara nyata. Rata-rata skor peningkatan kepercayaan diri siswa sebelum 

pelaksanaan intervensi adalah 84.67 dan meningkat menjadi 128.92 setelah intervensi. 

Uji hipotesis dengan metode Paired Sample T-Test menghasilkan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 (p ≤ 0,05), yang mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan antara 

hasil pre-test dan post-test. Dengan demikian, hipotesis alternatif (H1) diterima dan 

hipotesis nol (H0) ditolak, yang berarti bahwa layanan bimbingan kelompok dengan 

Pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy terbukti efektif dalam meningkatkan Self 

Confidence siswa.  

           Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh temuan bahwa terjadi 

peningkatan yang signifikan pada self confidence siswa setelah diberikan intervensi 

berupa layanan konseling kelompok dengan pendekatan Rational Emotive Behavior 

Therapy (REBT). Rata-rata skor kepercayaan diri siswa sebelum pelaksanaan intervensi 

sebesar 84,67 meningkat menjadi 128,92 setelah intervensi. Hasil uji statistik melalui 

Paired Sample T-Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p ≤ 0,05), yang 

berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah intervensi. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Tomy Dwi Apriyanto & Asni, 

2024) dalam jurnal Efektivitas Konseling Kelompok Dengan Pendekatan Rational 

Emotive Behavior Therapy (REBT) untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa SMPN 

33 Bekasi yang menunjukkan bahwa konseling kelompok dengan pendekatan REBT 

efektif meningkatkan kepercayaan diri siswa SMP secara signifikan, dengan hasil uji 

Asymp. Sig sebesar 0,005. Selain itu, penelitian (Purwaningrum & Eka Paramitha, 2024) 

dengan judul Efektivitas Layanan Konseling Kelompok Pendekatan Rational Emotive 

Behavior Therapy (Rebt) Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa Kelas Viii Smp 

Muhammadiyah 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 2022/2023 juga memperkuat temuan ini, di 

mana skor kepercayaan diri siswa meningkat dari 43,86 menjadi 58,57 setelah intervensi 

REBT, dengan nilai p < 0,05. 
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Lebih lanjut, hasil penelitian ini juga selaras dengan pendapat Lauster (2003) yang 

menyatakan bahwa kepercayaan diri adalah sikap percaya terhadap kemampuan diri 

sendiri yang memungkinkan seseorang bertindak tanpa kecemasan berlebihan. Hal ini 

tampak pada siswa yang setelah mengikuti layanan konseling kelompok REBT 

menunjukkan peningkatan rasa percaya diri, mampu berpendapat, dan lebih aktif dalam 

interaksi sosial. Menurut Hakim (2005) aktor-faktor yang memengaruhi kepercayaan diri 

seperti bentuk fisik, status ekonomi, pendidikan, dan lingkungan keluarga (Tanjung & 

Amelia, 2017) juga menjadi pertimbangan dalam proses konseling, namun pendekatan 

REBT memungkinkan siswa merekonstruksi keyakinan irasional yang selama ini 

menghambat rasa percaya dirinya. 

             Adapun perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian-penelitian terdahulu 

terletak pada latar belakang peserta, lokasi, serta skor peningkatan. Misalnya, penelitian 

(Difa Sukma Milenia & Ulfa Danni Rosada, 2023) menekankan pada siswa korban 

bullying, sementara penelitian ini dilakukan pada siswa SMP di daerah dengan tingkat 

kepercayaan diri sedang, bukan karena trauma atau kekerasan sosial. Selain itu, nilai rata-

rata peningkatan skor dalam penelitian ini terbilang tinggi (naik sebesar 44,25 poin), yang 

menunjukkan efektivitas pendekatan REBT secara lebih signifikan dibandingkan 

beberapa penelitian sebelumnya. 

              Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa pendekatan Rational Emotive 

Behavior Therapy sangat sesuai diterapkan dalam konteks pendidikan, khususnya dalam 

membantu siswa yang mengalami hambatan dalam kepercayaan diri. Pendekatan ini tidak 

hanya berfokus pada perubahan perilaku, tetapi juga menyentuh akar dari masalah, yaitu 

pikiran irasional yang sering kali tertanam dalam diri siswa. Penulis meyakini bahwa 

layanan konseling kelompok dengan pendekatan REBT menjadi solusi yang tepat karena 

mampu menumbuhkan cara berpikir yang lebih realistis, rasional, dan adaptif. Dengan 

demikian, siswa menjadi lebih mampu mengenali nilai dirinya, berani mengungkapkan 

pendapat, dan menghadapi tantangan tanpa kecemasan yang berlebihan. Keberhasilan ini 

memberikan dasar bahwa penerapan layanan konseling berbasis REBT tidak hanya 

bersifat teoritis, tetapi juga memiliki dampak nyata dalam praktik pendidikan di lapangan. 
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SIMPULAN 

           Pendekatan REBT tidak hanya membantu siswa memahami sumber dari rasa tidak 

percaya diri, tetapi juga membimbing mereka untuk mengganti pola pikir negatif dengan 

keyakinan yang lebih rasional dan konstruktif. Hasil uji statistik menunjukkan 

peningkatan rata-rata skor self confidence dari sebelum intervensi (pre-test) ke setelah 

intervensi (post-test), dengan nilai signifikansi yang sangat kuat, yaitu 0,000. 

            Hal ini menandakan bahwa layanan konseling kelompok dengan pendekatan 

REBT efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa. Keberhasilan ini tidak lepas 

dari peran penting dinamika kelompok yang mendorong terbentuknya rasa saling 

percaya, empati, serta dukungan sosial antaranggota. Melalui proses diskusi, permainan 

peran, dan latihan-latihan penguatan diri, siswa mampu melihat diri mereka secara lebih 

positif dan memiliki keberanian dalam menghadapi berbagai tantangan, baik di 

lingkungan akademik maupun sosial. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

layanan konseling kelompok berbasis REBT merupakan metode yang relevan dan 

bermanfaat dalam konteks pendidikan, khususnya dalam membantu siswa 

mengembangkan potensi dirinya melalui peningkatan kepercayaan diri. 
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